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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat adalah salah 

satu wilayah yang sebagian penduduknya bekerja sebagai petani dan dapat 

dilihat bahwa banyaknya sawah dan ladang pada daerah tersebut.  

Dalam rangka peningkatan produksi tanaman pangan, pembangunan sektor 

pertanian mengutamakan program intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi. 

Seiring dengan perkembangan teknologi pertanian serta kenyataan bahwa 

varietas tanaman modern menuntut pengelolaan air secara tepat guna, maka 

seluruh prasarana di daerah-daerah pertanian harus dikembangkan. 

Untuk meningkatkan dan memaksimalkan produktifitas hasil panen setiap 

daerah pemerintahan berupaya melakukan pembangunan ataupun peningkatan 

infrastruktur. Pembangunan dan peningkatan Daerah Irigasi Batang Anai 

merupakan salah santuk bentuk upaya  pemerintah dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat Kabupaten Padang Pariaman. Daerah Irigasi Batang 

Anai (13.604 ha) merupakan suatu Daerah Irigasi di Sumatera Barat yang 

pembangunannya dilaksanakan secara bertahap dimana Tahap I (6.764 Ha) 

sudah selesai dan sisanya Tahap II seluas 6.840 Ha. Oleh karena itu, maka 

pembangunan irigasi Batang Anai Tahap II menjadi penting untuk memenuhi 

kebutuhan air di sawah dan mengatur kebutuhan air agar semua lahan sawah 

dapat tercukupi secara merata. 

Dalam pengembangan dan pengelolaan jaringan utama berada dipihak 

Pemerintah, sedangkan para pemakai jaringan bertanggung jawab atas O & P 

pengembangan dan pengelolaan saluran, pembuang serta bangunan-

bangunannya di petak tersier. Berhubung keahlian para Petani Pemakai Air 

sangat terbatas, maka pemerintah akan membantu mereka dalam merancang dan 
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mempersiapkan desain dan pelaksanaan pekerjaan melalui Pemerintah 

Kabupaten. 

Dalam petak tersier, semua kegiatan untuk menunjang produksi padi 

bertemu dan saling berkaitan satu sama lain. Ada tiga Kementerian (PU, 

Pertanian dan Dalam Negeri) yang terlibat sekaligus dalam bidang yang 

berbeda-beda, rekayasa (engineering), pertanian dan sosial serta administrasi. 

Petak tersier merupakan unit terkecil dan seluruh sistem irigasi. Kalau petak 

tersier tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka seluruh sistem tidak akan 

berdaya guna sebagaimana seharusnya. 

Untuk mengatur aliran air dan sumbernya ke petak-petak sawah, diperlukan 

pengembangan sistem irigasi di dalam petak tersier. Tersier merupakan 

bangunan dan saluran yang memberikan kebutuhan debit air untuk kebutuhan 

pertanian terutama untuk tanaman padi juga dapat berfungsi sebagai 

pengamanan terhadap limpahan air hujan. 

Pengaruh dari jaringan tersier dan bangunan-bangunannya sangat 

bermanfaat bagi para petani yang manfaat utama dari irigasi adalah untuk 

memenuhi pemakaian kebutuhan air tanaman yang tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan dalam kegiatan pertanian hingga mendapatkan hasil produktifitas 

yang maksimal. 

Mengingat begitu penting irigasi tersier bagi pemenuhan kebutuhan air 

tanaman, terutama padi, maka kita dituntut untuk menciptakan suatu bentuk 

tersier dengan baik, ekonomis sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan 

pengguna air untuk pertanian. Pembangunan irigasi tersier harus disesuaikan 

dengan bentuk Tofografi dan Geologi daerah, sehingga irigasi tersier dibangun 

bermanfaat untuk untuk mengairi lahan pertanian, agar dapat diairi sepanjang 

musim sehingga produksi dapat dilipat gandakan atau dimaksimalkan. 

Pembangunan irigasi diharapkan dapat menanggulangi penurunan hasil 

panen atau bahaya yang ditimbulkan oleh air itu sendiri seperti banjir air sawah 

yang dapat terjadi dalam skala besar pada periode ulang tertentu. 
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Dengan dasar pemikiran diataslah maka Penulis menjadikan “Perencanaan 

Bangunan Air Petak Tersier Pauh Kemba (PK.3.Ka) Pada Pembangunan 

Jaringan Tersier D.I Batang Anai II PIRIMP APBN” di Kabupaten Padang 

Pariaman ini sebagai Tugas akhir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

tergambarlah permasalahan yang terjadi pada Irigasi Anai Tahap II, antara lain: 

1. Belum tercukupinya air secara merata pada lahan persawahan di Irigasi Anai 

Tahap II. 

2. Masa panen yang masih tergantung terhadap musim karena air yang ada pada 

Irigasi tersebut tidak dapat tercukupi pada lahan sawah.  

3. Hasil pertanian yang masih perlu ditingkatkan karena perekonomian 

masyarakat di daerah tersebut sangat bergantung terhadap pertanian. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan 

Maksud dari perencanaan ini adalah untuk merencanakan dimensi 

penampang saluran, boks tersier dan bangunan pelengkap pada  jaringan irigasi 

tersier khususnya Pauah Kamba (PK.3.Ka) agar bertujuan untuk dapat 

meningkatkan produktifitas hasil pertanian di daerah tersebut khususnya Pauah 

Kamba Kabupaten Padang Pariaman. 

1.4 Batasan Perhitungan 

Mengingat  ruang  lingkup  permasalahan  dalam saluran irigasi  ini  sangat 

luas  dan  kompleks,  dimana Daerah Irigasi Batang Anai mempunyai total 

potensi seluas 13.604 Ha. Oleh karena itu, penulis hanya menghitung saluran 

irigasi petak tersier Pauh Kamba sebelah  kanan  dengan  area  seluas  105  Ha.  

Maka  penulis  membatasi  masalah yang akan diuraikan adalah sistem 

perencanaan meliputi : 

1. Analisis ketersediaan dan kebutuhan air di Daerah Irigasi Batang Anai Tahap 

II pada petak tersier Pauh Kamba sebelah Kanan melalui data curah hujan. 
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2. Perencanaan saluran tersier Daerah Irigasi Batang Anai Tahap II petak tersier 

Pauh Kamba sebelah Kanan. 

3. Perencanaan box tersier dan kuarter pada petak tersier Pauh Kamba 

(PK.3.K.a) 

4. Perencanaan bangunan pelengkap pada petak tersier Pauh Kamba (PK.3.K.a) 

 

1.5 Manfaat Perhitungan 

Manfaat dari perhitungan yang dilakukan adalah agar kebutuhan debit air 

pada saluran irigasi dapat terpenuhi  dan dapat meningkatkan produksi  pertanian 

sehingga  dapat  menunjang  perkembangan  pertumbuhan ekonomi masyarakat 

setempat. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Draft Laporan Akhir ini disusun berdasarkan beberapa bab yang diuraikan 

berikut ini. 

BAB 1 Pendahuluan, di dalamnya menguraikan latar belakang, maksud, tujuan serta 

sasaran pekerjaan, dan lokasi Pekerjaan Pembangunan Petak Tersier Pauah 

Kamba Kecamatan Nan Sabaris, Pada Pembangunan D.I Batang Anai II 

Paket ATS 02 PIRIMP APBN di Kabupaten Padang Pariaman.  

BAB 2 Tinjauan Pustaka yang menguraikan tentang teori – teori dan hal – hal yang 

penting dalam perencanaan jaringan irigasi tersier. Mulai dari pengertian 

irigasi sampai teori perencanaan dan perhitungan dimensi saluran irigasi. 

BAB 3 Metodologi Perencanaan, dalam bab ini diuraikan mengenai Langkah – 

langkah dan Data – data yang di perlukan dalam Perencanaan Jaringan Irigasi 

Tersier.  

BAB 4 Perhitungan Dan Perencanaan, di dalamnya diuraikan Analisa Hidrologi 

perhitungan Curah Hujan, Analisa ketersediaan dan kebutuhan air, 

Perhitungan Dimensi Saluran, Boks Tersier, Boks Kuarter dan bangunan 

pelengkap lainnya, dalam Perencanaan Jaringan Irigasi tersebut. 
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BAB 5 Kesimpulan dan Saran dalam Bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan 

saran penulis terhadap pekerjaan perencanaan dan hal hal yang penting 

mengenai Studi dalam Irigasi. 

1.7 Lokasi Pekerjaan 

Secara geografis lokasi Pekerjaan Pembangunan Jaringan Tersier Daerah Irigasi 

Batang Anai  terletak di antara garis   0°38'55"- 0°46'30"S Lintang Selatan dan 100° 

9'43" - 100°17'59" Bujur Timur (Sumber Google Earth). Sedangkan secara 

administratif lokasi jaringan tersier Anai tersebar di beberapa kecamatan di wilayah 

administratif Kabupaten Padang Pariaman. Kecamatan tersebut antara lain: 

Kecamatan Lubuk Alung, Kecamatan Batang Anai, Kecamatan Sintuk Toboh 

Gadang, Kecamatan Ulakan Tapis, dan Kecamatan Nan Sabaris.  

Dalam Perencanaan lokasi Pauah Kamba yang merupakan lokasi perencanaan 

jaringan irigasi berada dalam Kecamatan Nan Sabaris Lokasi pekerjaan secara 

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.1, Gambar 1.2, Gambar 1.3, dan Gambar 

1.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Letak Lokasi Pekerjaan 

Kecamatan Nan Sabaris 

Kecamatan Sintuk Toboh Gadang 
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Gambar 1. 2 Tampak Atas Bendung Anai  

 

Gambar 1. 3 Posisi BLS.7 yang merupakan Sumber Air dari Jaringan Tersier Anai II 

 

Jalan Raya Lubuk Alung – Simpang PLTA 
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Gambar 1. 4 Posisi Petak tersier PK yang merupakan Rencana Petak Tersier Pauah 

Kamba, Kecamatan Nan Sabaris, Kab. Padang Pariaman 
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